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ABSTRAK

Daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) memiliki berbagai macam
manfaat yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional. Namun, belum
ada penelitian yang secara khusus mengevaluasi dampak toksisitas daun kapuk
randu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi toksisitas akut ekstrak
daun kapuk randu terhadap larva Artemia salina dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) yang ditentukan berdasarkan nilai LC50. Penelitian ini
dimulai dengan proses ekstraksi daun kapuk randu melalui metode maserasi
bertingkat, menggunakan tiga pelarut dengan tingkat kepolaran berbeda yaitu
ekstrak nonpolar (n-heksan), semipolar (etil asetat) dan polar (metanol). Masing-
masing ekstrak kental dari daun kapuk randu yang telah dihasilkan diuji
toksisitasnya menggunakan variasi konsentrasi 25 ppm, 50 ppm, 100 ppm, 200 ppm
dan 300 ppm. Setiap konsentrasi dibagi menjadi 3 replikasi yang dimasukkan
kedalamnya 10 ekor larva Artemia salina. Data kematian Artemia salina dianalisis
dengan analisa probit untuk memperoleh nilai LC50. Hasil pengujian toksisitas akut
menunjukkan bahwa ekstrak daun kapuk randu memiliki potensi toksisitas akut
terhadap larva Artemia salina menurut metode BSLT karena nilai LC50 yang
diperoleh lebih kecil dari 1000 ppm. Berdasarkan hasil BSLT, ekstrak nonpolar
daun kapuk randu memiliki nilai LC50 sebesar 223,8018 ppm (toksik sedang),
ekstrak semipolar sebesar 113,9158 ppm (toksik sedang) dan ekstrak polar sebesar
58,05171 ppm (sangat toksik).

Kata kunci : Ceiba pentandra (L.) Gaertn, toksisitas akut, BSLT, artemia salina
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ABSTRACT

Kapok leaves (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) possess various benefits and have long
been used in traditional medicine. However, no research has specifically evaluated
the toxicological effects of kapok leaves. This study aims to determine the acute
toxicity potential of kapok leaf extract against Artemia salina larvae using the Brine
Shrimp Lethality Test (BSLT), based on the LC50 value. The research began with
the extraction of kapok leaves through a successive maceration method, employing
three solvents with different polarity levels, namely nonpolar (n-hexane), semipolar
(ethyl acetate), and polar (methanol). Each thick extract of kapok leaves that was
produced was tested for toxicity using concentration variations of 25 ppm, 50 ppm,
100 ppm, 200 ppm and 300 ppm. Each concentration was divided into three
replications, with 10 Artemia salina larvae introduced into each. Mortality data of
Artemia salina were analyzed using probit analysis to determine the LC50 value.
The results of the acute toxicity test showed that kapok leaf extract has acute
toxicity potential against Artemia salina larvae according to the BSLT method, as
the obtained LC50 value was less than 1000 ppm. Based on the BSLT results, the
nonpolar extract of kapok leaves had an LC50 value of 223.8018 ppm (moderately
toxic), the semipolar extract 113.9158 ppm (moderately toxic), and the polar extract
58.05171 ppm (highly toxic).

Keywords : Ceiba pentandra (L.) Gaertn, toxicity acute , BSLT, artemia salina
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kapuk randu merupakan salah satu tanaman yang banyak terdapat

di Sumatra Barat. Tanaman ini juga dikenal sebagai tanaman yang memiliki banyak

manfaat, mulai dari serat kapuk randu yang dapat digunakan sebagai pengisi kasur,

bantal, hingga bagian-bagian lainnya seperti buah, akar dan daun yang juga

memiliki khasiat pengobatan. Pemanfaatan tanaman sebagai obat-obatan sangat

erat kaitannya dengan komposisi kimia yang terkandung dalam tanaman tersebut

(Aslamiah & Haryadi, 2014).

Daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) merupakan salah satu

bagian dari tanaman kapuk randu yang telah lama digunakan dalam pengobatan

tradisional. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah & Sari (2020),

daun kapuk randu mengandung berbagai jenis senyawa bioaktif seperti alkaloid,

flavonoid, tanin, saponin, steroid, fenolik, triterpenoid dan glikosida. Pada

penelitian tersebut menyatakan bahwa ekstrak daun kapuk randu memiliki aktivitas

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 59,296 ppm, yang berarti ekstrak daun kapuk

randu memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat. Di beberapa daerah, daun

kapuk randu masih banyak digunakan sebagai obat tradisional, dimana kandungan

kimia yang terdapat dalam daun kapuk randu memiliki aktivitas antibakteri,

antijamur, diuretik, serta dapat membantu mengatasi gangguan pernapasan, diare,

sariawan, sakit perut, asma dan demam (Busman et al., 2018).

Meskipun telah lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional, penggunaan

tanaman kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) juga berpotensi menimbulkan
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efek samping apabila tidak digunakan secara tepat. Oleh karena itu, penting

dilakukan pengujian toksisitas untuk mengevaluasi keamanan penggunaan daun

kapuk randu. Toksisitas dapat mengakibatkan beberapa organ tubuh mengalami

kerusakan, salah satu contohnya adalah hati. Kerusakan hati yang disebabkan oleh

obat atau zat kimia dapat terjadi akibat hilangnya kemampuan regenasi sel,

sehingga dapat mengalami kerusakan yang bersifat permanen dan mengakibatkan

kematian (Syam, 2016).

Uji toksisitas merupakan tahapan penting dalam pengembangan senyawa

bioaktif dari ekstrak tumbuhan. Salah satu metode uji toksisitas adalah metode

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). Metode BSLT merupakan skrining awal yang

dapat digunakan untuk mengevaluasi potensi toksisitas suatu ekstrak tumbuhan

secara cepat, sederhana, dan murah. Metode ini menggunakan larva udang Artemia

salina sebagai hewan uji dan merupakan uji toksisitas akut karena efek toksik dari

suatu senyawa ditentukan dalam waktu yang singkat (Hadijanah, 2018).

Berdasarkan uraian diatas, mengingat bahwa belum ada penelitian secara

ilmiah lebih lanjut yang membuktikan efek toksik dari daun kapuk randu, maka

penulis tertarik untuk melakukan uji toksisitas akut dengan berbagai jenis ekstrak

dari daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn). Daun kapuk randu akan

diekstraksi dengan metode maserasi bertingkat menggunakan tiga jenis pelarut

yang memiliki tingkat kepolaran berbeda, yaitu n-heksan sebagai pelarut nonpolar,

etil asetat sebagai pelarut semipolar dan metanol sebagai pelarut polar. Adapun

tujuan digunakannya metode maserasi bertingkat dalam penelitian ini diharapkan

agar semua komponen senyawa aktif yang terkandung dalam daun kapuk randu

dapat tertarik berdasarkan tingkat kepolarannya. Metode uji toksisitas akut yang
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akan digunakan pada ekstrak daun kapuk randu yaitu Brine Shrimp Lethality Test

(BSLT).

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

Apakah ekstrak dari daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn)

diantaranya ekstrak nonpolar, semipolar dan polar memiliki potensi toksisitas akut

terhadap Artemia salina yang dinyatakan dengan nilai LC50menggunakan metode

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui ada tidaknya potensi toksisitas akut dari ekstrak daun

kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn) diantaranya ekstrak nonpolar,

semipolar dan polar terhadap Artemia salina yang dinyatakan dengan nilai LC50

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT).

1.4 Manfaat Penelitian

a. Dapat memberikan informasi ilmiah mengenai kemungkinan efek toksik

yang dapat ditimbulkan oleh ekstrak daun kapuk randu (Ceiba pentandra

(L.) Gaertn).

b. Sebagai penerapan ilmu kefarmasian dari peneliti sendiri khususnya di

bidang kimia farmasi dan farmakologi.

c. Dapat menjadi sumber informasi dan literasi bagi civitas akademika

Fakultas Farmasi Universitas Perintis Indonesia.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian yang telah dilakukan, didapatkan

kesimpulan bahwa ekstrak daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn)

memiliki potensi toksisitas akut terhadap larva udang Artemia salina yang

ditunjukkan dengan nilai LC50 < 1000 ppm. Adapun nilai LC50 dari masing-masing

ekstrak daun kapuk randu yaitu ekstrak nonpolar 223,8018 ppm (toksik sedang),

ekstrak semipolar 113,9158 ppm (toksik sedang) dan ekstrak polar 58,0517 ppm

(sangat toksik).

5.2 Saran

Penelitian ini menunjukkan terdapat potensi toksisitas akut pada ekstrak

daun kapuk randu (Ceiba pentandra (L.) Gaertn). Disarankan penelitian selanjutnya

perlu melakukan uji-uji berikutnya untuk membuktikan toksisitas ekstrak nonpolar,

semipolar dan polar daun kapuk randu seperti uji toksisitas subakut, uji toksisitas

kronik dan uji lainnya. Setelah melewati beberapa tahap uji tersebut, ekstrak daun

kapuk randu dapat dijamin keamanannya untuk dikonsumsi sebagai obat herbal.
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